Bentuk Tanah Liat Dalam Seni Lukis by I Made Agus Darmika, 1012098021
77 
BAB V 
PENUTUP 
 
Karya seni adalah salah satu cara untuk mengungkapkan dan 
mengekspresikan pengalaman batin manusia. Mewujudkan hal ini perlu adanya 
pengalaman, pemikiran, ketajaman perasaan dan bakat yang dimiliki oleh setiap 
orang. Ada tiga  faktor yang memengaruhi dalam lingkungan seni diantaranya 
adalah lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya, ketiga faktor 
tersebut sangat berpengaruh besar dalam penggambaran sebuah karya seni.  
Uraian penjelasan  sebelumnya bahwa karya seni merupakan refleksi dari 
seniman terhadap lingkungannya, karya seni lahir setelah melewati beberapa 
tahapan secara lahir maupun batin untuk menumbuhkan gagasan atau ide. 
Kemudian dengan kemampuan keterampilan yang dimiliki, ide atau gagasan 
tersebut diwujudkan ke dalam karya seni.  
Manusia sering kali mengalami persoalan-persoalan dalam menjalani 
kehidupan, baik sebagai mahluk individu maupun sosial dan hal itu menjadikan 
sebuah pengalaman yang menarik. Lewat karya seni ingin mengungkapkan 
pengalaman yang pernah dialami. Pengalaman-pengalaman tersebut ternyata 
dapat membangkitkan perasaan estetis dan menimbulkan emosi untuk 
mencurahkan ke dalam karya seni. 
Penciptaan karya-karya Tugas Akhir ini muncul karena adanya keinginan 
untuk mendalami secara spesifik bentuk dan karakter tanah liat serta menemukan 
bentuk-bentuk baru dalan seni lukis.
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Tugas Akhir ini mengangkat tema “Bentuk Tanah Liat” Bentuk tanah liat 
ibaratkan sebuah jendela yang dapat digunakan untuk melihat pola hidup 
masyarakat disekitar kita dan untuk mengingat kembali pengalaman hidup dimasa 
lalu.Ada sesuatu yang begitu penting penulis akhirnya sadari mengenai Bentuk 
Tanah Liat, bahwa tanah liat dapat melahirkan bentuk-bentuk estetis yang tak 
terduga sebelumnya. 
Aspek visual dalam karya seni  sangat membantu dalam penyampaian sebuah 
gagasan, dan lukisan merupakan salah satu media untuk memnyampaikan ide atau 
gagasan tersebut melalui sebuah bentuk yang dapat dinikmati oleh orang lain yang 
melihatnya. Dengan demikian, karya seni rupa merupakan media yang dapat 
dipakai dalam proses penyampaian pesan, diharapkan yang diangkat dan 
diwujudkan dalam karya seni lukis ini permasalahan bisa memberikan kontribusi 
yang positif bagi orang lain dan tentunya dapat memberi kepuasan tersendiri lewat 
pengalaman-pengalaman estetik pada karya seni, terutama pada tema Bentuk 
Tanah Liat Dalam Lukisan. Dipengungkapan gagasan-gagasan atau ide ke dalam 
bentuk karya seni, beberapa karya digambarkan dengan perwujudan simbolik 
serta penambahan maupun pengurangan dari wujud aslinya pada objek yang 
ditampilkan, hal itu dilakukan untuk mencari kebebasan dalam mengolah objek 
sesuai dengan cita rasa estetis yang dimiliki 
Proses pembuatan Tugas Akhir ini, banyak hal yang didapatkan dan 
dirasakan,ternyata bentuk tanah liat juga dapat digunakan sebagai pembelajaran 
dalam proses menemukan bentuk baru. Selain itu dalam proses ini juga dapat 
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memberikan pengetahuan baru tentang tehnik dan tata cara penulisan sehingga 
menjadi pembelajaran dalam proses pengerjaan Tugas Akhir ini. 
Karya Tugas Akhir ini menampilkan 20 lukisan yang merupakan buah 
pemikiran dan studi karya penciptaan akademik sehingga disadari bahwa sebagai 
karya hasil studi tentu saja masih banyak terdapat kelemahan, oleh sebab itu 
sumbangsih berupa kritik, saran, dan pemikiran sangat diharapkan sehingga dapat 
dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas berkarya di waktu-waktu 
mendatang. 
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